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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,381.54 -0.14% 3.02% 16.33 
MSCI 7,334.60 -0.49% 3.68% 16.69 
HSEI 27,565.70 -0.76% 8.08% 10.87 
FTSE 7,584.87 -0.03% 12.64% 12.98 
DJIA 26,583.42 -1.05% 15.27% 17.16 

NASDAQ 8,111.12 -0.79% 23.18% 24.07 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 53.95 -7.90% -21.54% 19.02%

COAL USD/TON 69.45 0.00% -40.92% -31.84%
CPO MYR/MT 2,064.00 -0.29% -5.93% -2.69%

GOLD USD/TOZ 1,445.20 2.21% 18.06% 12.81%
TIN USD/MT 17,325.00 0.06% -13.72% -11.09%

NICKEL USD/MT 14,595.00 0.72% 4.03% 36.02%

Global Market Highlight
DJIA terkoreksi 280 poin atau melemah sebesar 1,05% pada perdagangan Kamis (01/08) diikuti oleh pelemahan indeks S&P 500 (-
0,90%) dan Nasdaq Composite (-0,79%). Pelemahan indeks terjadi setelah Presiden AS Donald Trump kembali menyatakan akan
mengenakan tarif tambahan sebesar 10% terhadap barang impor dari China senilai USD300 miliar. Selain itu, rilis data _Purchasing
Manager Index_ (PMI) berada di level 51,2 atau menjadi level terendah dalam tiga tahun terakhir. Hari ini pasar akan menantikan
beberapa rilis data seperti: 1) USD Trade Balance per Jun-19; 2) US Unemployment Rate per Jul-19; 2) US Change in Non-farm Payrolls
per Jul-19.

Domestic Updates
BPS merilis data inflasi pada Jul-19 sebesar 3,32% YoY (+0,31% MoM, +2,36% YTD). Adapun komponen penyumbang inflasi
berdasarkan kelompok pengeluaran antara lain: 1) Kenaikan kelompok bahan makanan seperti cabai; 2) Kenaikan harga emas; 3)
Kenaikan kelompok pendidikan atau uang sekolah. Data inflasi tersebut berada di atas ekspektasi pasar sebesar 3,25% YoY. Sedangkan
apabila dibandingkan dengan Jul-18, tingkat inflasi terjaga di level 3,18 YoY (+0,28% MoM, +2,18% YTD).

Company News
1. ANTM mencatatkan pertumbuhan pendapatan sebesar 22% YoY atau sebesar Rp14,43 triliun pada 1H19 dari Rp11,82 triliun di 1H18.

Peningkatan tersebut berasal dari volume penjualan emas yang mencapai 15.741 kg di 1H19, meningkat 14% YoY dan berkontribusi
67% dari total penjualan dengan nilai Rp9,61 triliun. (Market Bisnis)

2. EXCL mencatatkan pertumbuhan pendapatan sebesar 11% YoY di 1H19 dengan nilai Rp12,27 triliun. Sementara itu, di sisi laba bersih,
EXCL mencatatkan keuntungan Rp282 miliar dibandingkan pada 1H18 yang masih mencatatkan kerugian dengan total Rp82 miliar.
Peningkatan pendapatan berasal dari kenaikan pendapatan layanan data yang signifikan hingga 29% YoY menjadi Rp9,63 triliun.
(Market Bisnis).

3. WIKA mencatatkan penurunan pendapatan sebesar 12,43% YoY menjadi Rp11,36 triliun pada 1H19. Pendapatan segmen
infrastruktur dan gedung menurun 14,66% YoY menjadi Rp7,31 triliun. Sedangkan pendapatan energi dan industrial plant menurun
24,67% YoY menjadi Rp1,87 triliun. Disisi lain, laba entitas ventura bersama yang meningkat 110% YoY menjadi Rp319,23 miliar serta
pendapatan lain-lain yang meningkat 381% YoY menjadi Rp724,58 miliar. Sehingga, Laba bersih WIKA meningkat 72,23% YoY
menjadi Rp890,88 miliar pada 1H19. (Kontan)

IHSG Updates
IHSG melemah sebesar 0,14% pada perdagangan Kamis (01/08) meskipun investor asing melakukan aksi beli bersih sebesar Rp43,50
miliar. Pelemahan IHSG sejalan dengan pelemahan mayoritas bursa regional Asia di tengah rilisnya data inflasi. IHSG hari ini kami
perkirakan bergerak di rentang 6.350-6.420 di tengah rilisnya data penjualan motor per Jun-19. Todays recommendation: PTPP, GJTL,
BBNI, INTP.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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Stock Close Price Rec. Tactical Moves

PTPP 1,985 BOW
Selama PTPP tidak terkoreksi menembus 1,710, maka PTPP masih berada pada wave [c] dari wave 2, 
dimana koreksi PTPP memang belum selesai. Setelah terkonfirmasi selesai, makan PTPP akan kembali 

menguat.

GJTL 700 BOW Posisi GJTL saat ini kami perkirakan berada pada awalan dari wave [iii], dimana potensi penguatan GJTL 
masih akan berlanjut untuk membentuk wave [iii].

BBNI 8,250 BOW
BBNI sudah berada pada akhir wave [c] dari wave B, sehingga koreksi pada BBNI relatif terbatas. 

Selanjutnya BBNI akan menguat kembali untuk membentuk wave C dari (B) dengan target terdekat di 
8,800.

INTP 22,400 SOS Posisi INTP saat ini kami perkirakan sedang berada pada awal dari wave (C), dimana INTP berpotensi
terkoreksi ke arah 19,500.

01/08/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR(bps) 5.75 6.00 (25.00) 150.00 

10Yr (bps) 7.52 7.38 13.90 (25.10)
USD/IDR 14,116.00 14,022.00 0.67% -2.11%

IHSGIHSG
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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